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Abstrak 
Pelatihan media interaktif menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di perguruan 
tinggi. Penggunaan media interaktif memungkinkan mahasiswa berperan aktif dalam proses belajar sehingga 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar. Pengabdian masyarakat ini bertujuan melaksanakan pelatihan 
penggunaan media interaktif bagi dosen dan mahasiswa serta menganalisis dampaknya terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Kegiatan melibatkan 33 mahasiswa dan dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar sebagai 
peserta pelatihan. Metode pelatihan berupa workshop interaktif dan praktik langsung penggunaan media interaktif. 
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta observasi keterlibatan peserta. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada hasil belajar mahasiswa dan peningkatan keterampilan dosen dalam mengaplikasikan 
media pembelajaran digital. Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong implementasi media interaktif secara lebih 
optimal dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. 

Kata Kunci: pelatihan media interaktif, hasil belajar, mahasiswa, perguruan tinggi, teknologi pendidikan 

Abstract 
Interactive media training is an important need in improving the quality of the learning process in higher education. The 
use of interactive media allows students to play an active role in the learning process so as to improve understanding and 
learning outcomes. This community service aims to carry out training on the use of interactive media for lecturers and 
students and analyze its impact on student learning outcomes. The activity involved 33 students and lecturers of the 
Faculty of Engineering, State University of Makassar as training participants. The training method is in the form of 
interactive workshops and hands-on practice of using interactive media. Evaluation is carried out through pre-test and 
post-test, as well as observation of participant involvement. The results showed a significant increase in student learning 
outcomes and an improvement in lecturers' skills in applying digital learning media. This training is expected to encourage 
the implementation of interactive media more optimally in the learning process in higher education. 

Keywords: interactive media training, learning outcomes, students, colleges, educational technology 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam bidang pendidikan, 
khususnya di perguruan tinggi. Era revolusi industri 4.0 dan kemajuan teknologi informasi membuka 
peluang bagi institusi pendidikan untuk mengadopsi berbagai inovasi pembelajaran yang mampu 
meningkatkan efektivitas dan kualitas pengajaran [1], [2]. Salah satu inovasi yang banyak diaplikasikan 
adalah penggunaan media interaktif. Media interaktif ini memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih dinamis, memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya sebagai penerima informasi pasif. Keaktifan mahasiswa dalam menggunakan 
media ini diyakini dapat meningkatkan pemahaman konsep, memicu motivasi belajar, serta memperkuat 
daya ingat terhadap materi yang diajarkan. 

Media interaktif terdiri dari berbagai bentuk, mulai dari multimedia pembelajaran, simulasi digital, 
animasi, hingga aplikasi interaktif yang memungkinkan mahasiswa melakukan eksplorasi secara langsung 
[3]. Penelitian terdahulu mengemukakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia 
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dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan [4]–[6]. Secara khusus, penelitian sebelumnya juga 
menekankan pentingnya desain instruksional yang tepat dalam pembuatan media interaktif agar materi 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan efektif oleh mahasiswa [7]. Sayangnya, meskipun media 
interaktif sudah dikenal luas, penerapan dan pengembangan media tersebut di lingkungan perguruan tinggi 
sering kali terbatas oleh kurangnya kemampuan dosen dalam mengoperasikan teknologi tersebut serta 
kurangnya kesiapan mahasiswa dalam mengakses dan memanfaatkan media tersebut secara maksimal. 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai respon atas kebutuhan tersebut dengan mengadakan 
pelatihan media interaktif bagi dosen dan mahasiswa di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kompetensi dosen dalam merancang dan menggunakan media 
interaktif sebagai alat pembelajaran serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan 
media tersebut untuk belajar secara aktif. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya fokus pada 
penguasaan teknis, tetapi juga pada pemahaman pedagogi yang mengoptimalkan penggunaan media 
interaktif dalam proses pembelajaran. Di samping itu, pelatihan ini juga menjadi sarana untuk mengevaluasi 
kendala-kendala teknis maupun non-teknis yang dialami peserta agar dapat diatasi secara bersama-sama. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, peningkatan kualitas pembelajaran menjadi sangat penting mengingat 
tuntutan globalisasi dan persaingan dunia kerja yang semakin ketat. Perguruan tinggi harus mampu 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki kemampuan adaptasi terhadap 
teknologi dan mampu belajar secara mandiri. Media interaktif dapat menjadi salah satu solusi untuk 
mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, pengembangan dan pelatihan yang berkelanjutan menjadi faktor 
kunci keberhasilan implementasi media interaktif dalam proses pembelajaran. Dengan pelatihan yang 
terstruktur dan berkesinambungan, dosen dapat lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi, 
sedangkan mahasiswa dapat merasakan manfaat pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

Kegiatan pelatihan ini dilatarbelakangi oleh beberapa temuan penting, yaitu bahwa meskipun banyak 
perguruan tinggi telah mulai menggunakan media pembelajaran digital, masih ditemukan hambatan dalam 
hal keterampilan penggunaan media dan keterlibatan mahasiswa yang kurang optimal. Selain itu, terdapat 
perbedaan pengalaman dan kemampuan antara dosen yang menguasai teknologi dan yang belum. Pelatihan 
ini juga bertujuan untuk merapatkan perbedaan tersebut sehingga seluruh civitas akademika dapat 
berpartisipasi aktif dalam memajukan pembelajaran berbasis teknologi. Dengan adanya pelatihan, 
diharapkan dapat terjadi peningkatan kualitas interaksi antara dosen dan mahasiswa melalui media 
interaktif yang lebih variatif dan menarik. 

Selain meningkatkan hasil belajar, pelatihan ini juga bertujuan mendorong budaya belajar mandiri di 
kalangan mahasiswa. Media interaktif yang digunakan memungkinkan mahasiswa belajar kapan saja dan di 
mana saja tanpa terbatas ruang dan waktu, sehingga fleksibilitas belajar dapat tercapai. Dengan demikian, 
mahasiswa dapat mengatur sendiri waktu belajar mereka dan lebih bertanggung jawab atas proses 
belajarnya. Hal ini sangat penting dalam mendukung konsep lifelong learning yang menjadi tren global saat 
ini. Dalam pelatihan ini juga diperkenalkan berbagai aplikasi dan platform pembelajaran yang mudah 
diakses dan digunakan, sehingga dapat diadopsi secara luas oleh civitas akademika. Dengan latar belakang 
tersebut, pengabdian masyarakat melalui pelatihan media interaktif ini sangat relevan untuk mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di Universitas Negeri Makassar. Diharapkan, 
hasil pelatihan ini dapat menjadi model pengembangan kapasitas dan inovasi pembelajaran berbasis 
teknologi yang dapat direplikasi di institusi lain. Dengan demikian, kontribusi nyata terhadap kemajuan 
pendidikan dan penguatan sumber daya manusia unggul dapat terwujud. 
 
Metode Pelaksanaan 
Pelatihan media interaktif ini dilaksanakan dalam bentuk workshop intensif yang berlangsung selama dua 
hari. Peserta pelatihan terdiri dari 33 mahasiswa dan dosen Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 
yang dipilih secara purposive berdasarkan minat dan keterlibatan dalam proses pembelajaran digital. 
Metode pelatihan menggabungkan pendekatan teori dan praktik langsung agar peserta tidak hanya 
memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikan media interaktif secara mandiri [8]. Pelatihan 
diawali dengan penyampaian materi tentang teori pembelajaran aktif dan pentingnya penggunaan media 
interaktif dalam mendukung proses belajar. Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada berbagai jenis media 
interaktif yang populer digunakan, seperti aplikasi pembelajaran berbasis multimedia, platform kuis online, 
simulasi digital, serta aplikasi pembuat materi interaktif. Demonstrasi penggunaan media dilakukan secara 
bertahap, mulai dari instalasi perangkat lunak hingga pembuatan materi pembelajaran sederhana. Peserta 
juga diberi kesempatan melakukan praktik langsung membuat media interaktif dengan bimbingan dari 
fasilitator. 
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Selama pelatihan, peserta diajak berdiskusi dan bertukar pengalaman mengenai kendala yang pernah 
dialami dalam penggunaan media pembelajaran digital. Diskusi ini berfungsi untuk memberikan solusi 
praktis serta mendorong kolaborasi antar peserta dalam mengatasi kendala teknis maupun pedagogis. 
Selain itu, fasilitator juga memberikan tips dan trik untuk mendesain media pembelajaran yang menarik, 
mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Untuk mengukur dampak pelatihan, 
dilakukan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test terhadap mahasiswa. Pre-test diberikan sebelum 
pelatihan untuk mengetahui kemampuan awal peserta dalam memahami materi yang diajarkan melalui 
media interaktif, sedangkan post-test diberikan setelah pelatihan selesai untuk mengukur peningkatan 
pemahaman. Selain itu, selama pelatihan dilakukan observasi langsung untuk menilai tingkat keterlibatan 
peserta dan efektivitas metode pelatihan. Feedback juga dikumpulkan melalui kuesioner guna mengetahui 
tanggapan peserta terhadap pelatihan dan media yang digunakan. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test untuk melihat 
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil 
observasi dan feedback peserta untuk mendalami aspek-aspek yang berkontribusi pada keberhasilan 
pelatihan maupun kendala yang perlu diperbaiki di masa depan. 
 
Hasil dan Pembahasan   
Hasil pelatihan media interaktif menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar mahasiswa 
serta keterampilan dosen dalam menggunakan media pembelajaran digital. Tabel berikut menggambarkan 
perbandingan skor pre-test dan post-test yang diperoleh mahasiswa selama pelatihan. 
 

Tabel 1. Perbandingan skor pretest-posttest mahasiswa 
o Jenis Ujian Rata-rata Skor Standar Deviasi Nilai t p-value 
1 Pre-test 55.24 8.34   

2 Post-test 82.37 6.15 -17.01 <0.001 
 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor post-test meningkat drastis dibandingkan pre-test, 
dengan nilai p-value jauh di bawah 0,05 yang menandakan perbedaan tersebut signifikan secara statistik. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan media interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi pembelajaran. Selain hasil kuantitatif, observasi selama pelatihan menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta sangat antusias dan aktif dalam mengikuti sesi praktik pembuatan media interaktif. 

 

 
Gambar 1. Penyajian Materi Media Interaktif 

 
Partisipasi peserta dalam diskusi juga tinggi, terutama dalam membahas kendala teknis dan solusi yang 
mungkin diterapkan. Survei feedback menunjukkan bahwa 90% peserta memberikan nilai kepuasan di atas 
4 dari skala 5, menyatakan bahwa pelatihan membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengoperasikan media pembelajaran digital. Sebagian kecil peserta mengalami kendala teknis, terutama 
pada penggunaan aplikasi yang memerlukan koneksi internet stabil dan spesifikasi perangkat tertentu. 
Namun, masalah ini dapat diatasi melalui diskusi bersama dan pemberian alternatif aplikasi yang lebih 
ringan dan mudah digunakan. 
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Gambar 2. Presentasi Media Interaktif oleh Mahasiswa 

 
Pembahasan 
Pelatihan media interaktif yang dilaksanakan di Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar memberikan 
gambaran positif terkait upaya peningkatan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. Peningkatan skor 
post-test mahasiswa menegaskan bahwa media interaktif yang dikembangkan dan digunakan dalam 
pelatihan mampu membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih baik dibandingkan metode 
pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan interaksi aktif akan meningkatkan kemampuan kognitif dan motivasi belajar [9]. Lebih jauh, 
pelatihan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media interaktif sangat bergantung pada 
kesiapan sumber daya manusia, baik dosen maupun mahasiswa. Sebelum pelatihan, banyak dosen yang 
kurang menguasai teknologi pembelajaran digital, sehingga media interaktif jarang diimplementasikan 
secara optimal. Dengan pelatihan intensif, dosen mendapat pengetahuan dan keterampilan praktis yang 
dapat langsung diterapkan. Hal ini menjadi bukti bahwa pelatihan bukan sekadar transfer teknologi, 
melainkan juga transformasi pedagogi yang harus dikuasai dosen agar media interaktif dapat digunakan 
secara efektif. 

Keterlibatan aktif peserta selama pelatihan dan feedback positif yang diterima mengindikasikan bahwa 
pendekatan pelatihan yang mengkombinasikan teori dan praktik langsung sangat efektif. Peserta tidak 
hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga merasakan pengalaman langsung yang meningkatkan 
kepercayaan diri mereka dalam menggunakan media pembelajaran digital [10], [11]. Metode ini juga 
menumbuhkan sikap terbuka terhadap inovasi pembelajaran, yang sangat penting dalam menghadapi 
dinamika perkembangan teknologi di masa depan. Namun, beberapa kendala teknis yang ditemukan juga 
memberikan pelajaran penting bahwa keberhasilan pelatihan dan implementasi media interaktif 
memerlukan dukungan infrastruktur teknologi yang memadai. Koneksi internet yang tidak stabil dan 
perangkat yang kurang memadai dapat menghambat proses belajar mengajar berbasis media digital. Oleh 
karena itu, perguruan tinggi perlu menginvestasikan sumber daya dalam pengembangan fasilitas pendukung 
agar pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan lancar dan merata. 

Selain itu, pelatihan ini mengungkap pentingnya pengembangan konten media interaktif yang relevan 
dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Desain media harus memperhatikan aspek pedagogis, 
kemudahan penggunaan, dan variasi jenis media agar tidak monoton dan mampu menarik minat belajar 
mahasiswa. Implementasi pelatihan yang berkelanjutan dan monitoring berkala sangat disarankan agar 
perbaikan dan pembaruan media dapat dilakukan sesuai kebutuhan peserta dan perkembangan teknologi. 
Pelatihan ini juga menjadi contoh nyata bagaimana program pengabdian masyarakat dapat memberikan 
kontribusi signifikan dalam peningkatan kualitas pendidikan. Melalui transfer pengetahuan dan peningkatan 
kapasitas, pelatihan membantu membangun budaya inovasi dan pembelajaran aktif yang sangat diperlukan 
di perguruan tinggi modern. Implementasi media interaktif yang efektif dapat menjadi salah satu strategi 
penting untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap 
menghadapi tantangan global. 
 
Kesimpulan  
Pelatihan media interaktif yang dilaksanakan berhasil meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara 
signifikan serta meningkatkan kemampuan dosen dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran digital. 
Keterlibatan aktif peserta selama pelatihan dan feedback positif menunjukkan bahwa metode pelatihan yang 
menggabungkan teori dan praktik sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi pengguna media 
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interaktif. Meskipun terdapat beberapa kendala teknis minor, hal tersebut tidak mengurangi efektivitas 
pelatihan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pelatihan ini sangat direkomendasikan untuk terus 
dikembangkan dan dijadikan program rutin sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
berbasis teknologi di perguruan tinggi. Diperlukan juga dukungan infrastruktur yang memadai dan 
pengembangan konten media yang relevan agar implementasi media interaktif dapat berlangsung optimal 
dan berkelanjutan. 
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